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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Iklim merupakan rata-rata cuaca yakni keadaan atmosfer pada suatu saat di 

waktu tertentu. Menurut Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, iklim 

diartikan sebagai parameter rata-rata dari curah hujan, temperatur, gelombang 

laut, angin, maupun fenomena alam lainya dalam periode waktu tertentu. 

Periode waktu dapat berupa hitungan selisih waktu bulanan hingga tahunan atau 

jutaan tahun antara lain, kerusakan fungsi hutan, gas buang industri, kerusakan 

lapisan ozon, pemanasan global, dan efek gas rumah kaca. Secara terus menerus 

terjadi perubahan iklim yang dapat menimbulkan dampak seperti tingginya 

tingkat hujan, musim kemarau berlangsung dalam waktu yang lama, naiknya 

permukaan air laut akibat terjadinya pencairan es di kutub, terjadi puting 

beliung dan berkurangnya sumber air (Indonesiabaik. 2019). 

Perubahan iklim telah berdampak hampir pada seluruh ekosistem. Salah 

satu ekosistem yang paling merasakan dampak dari perubahan iklim adalah 

wilayah pesisir (Rifai M., dkk. 2020). Meningkatnya permukaan air laut 

merupakan salah satu dampak nyata dari perubahan iklim. Dengan 

meningkatnya permukaan laut maka akan menyebabkan berkurangnya atau 

mundurnya garis pantai sehingga dapat menyebabkan beberapa bencana seperti 

abrasi, banjir rob, dan bahkan hilangnya tanah (Muhammad., dkk 2009). 

Dampak dari perubahan iklim yang mengakibatkan sumberdaya pesisir menjadi 

rusak akan menigkat lebih jika terjadi kerusakan lingkungan baik secara alami 

maupun disebabkan oleh keikutsertaan kegiatan manusia (Rifai M., dkk. 2020). 

Wilayah pesisir utara pulau Jawa memiliki kerentanan yang tinggi terhadap 

dampak dari perubahan iklim. Berdasarkan hasil observasi yang dimulai pada 

tahun 1984 sampai 2002, menunjukkan terjadi kenaikan permukaan air laut di 

kawasan pesisir utara Jawa, yaitu Tanjung Priuk, Semarang dan Jepara sebesar 

8 mm/tahun (Sutisna S., dkk:2002). Setiap tahunnya, bencana banjir tejadi yang 

menimpa hampir 3.000 desa/kelurahan di Pesisir Jawa yang diakibatkan oleh 

naiknya permukaan air laut, dan pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2006 
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kurang lebih terdapat 90 lokasi pesisir Jawa mengalami abrasi pantai yang 

mencapai puluhan kilometer (Walhi, 2006). Undang-Undang Nomor 26 Tahun 

2007 tentang Penataan Ruang (selanjutnya disebut dengan UU No.26 Tahun 

2007) mengatur bahwa Indonesia yang secara geografis terletak pada kawasan 

rawan bencana sehingga penataan ruang yang diperlukan harus mencakupi 

penataan yang berbasis mitigasi bencana. 

Penelitian – penelitian terdahulu sudah banyak mengulas terkait dampak 

perubahan iklim, baik perubahan fisik yang terjadi, kondisi sosial ekonomi 

masyarakat, produktivitas pangan, dll. Pada penelitian ini sedikit berbeda 

dikarenakan dampak dari perubahan iklim yang terjadi dan kebijakan penataan 

pertanahan di wilayah pesisir utara pulau Jawa disajikan dalam bentuk 

storymaps pada web https://storymaps.arcgis.com/. Penggunaan bentuk 

storymaps digunakan agar bisa menampilkan spasial serta deskripsi dan foto 

kondisi perubahan fisik yang terjadi di wilayah pesisir. Storymaps sebagai  

alternatif dalam penyampaian hasil penelitian dengan tujuan agar informasi 

yang ditampilan lebih menarik dan efektif untuk dipahami. 

B. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang dan uraian di atas, pentingnya untuk diketahui 

dampak yang terjadi dari perubahan iklim di wilayah pesisir utara pulau Jawa 

dalam konteks kebijakan penataan pertanahannya. Maka dari itu, penelitian ini 

membuat sebuah media penyampaian informasi dalam bentuk storymaps agar 

informasi yang dihasilkan lebih menarik dan efektif untuk dipahami oleh 

seluruh sektor baik stakeholder maupun masyarakat. Storymaps dipilih karena 

mampu menyajikan lokasi wilayah pesisir secara visual dengan deskripsi serta 

foto kondisi lapangan.  

C. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka: 

1. Penelitian ini bertujuan: 

a. Mengetahui dampak dari perubahan iklim berupa kenaikan 

permukaan air laut pada kondisi fisik dan sosial di wilayah pesisir 

utara. 

https://storymaps.arcgis.com/
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b. Mengetahui cara penyajian dampak dari perubahan iklim berupa 

kenaikan permukaan air laut secara visual spasial dalam bentuk 

storymaps. 

2. Kegunaan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan khususnya terkait penataan pertanahan di wilayah pesisir 

terhadap dampak dari perubahan iklim. 

b. Bagi keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu 

pengetahuan untuk para stakeholder dalam membuat kebijakan 

penataan pertanahan khususnya di wilayah pesisir terkait perubahan 

iklim. 

D. BATASAN PENELITIAN 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah pada penilitan ini, peneliti 

menetapkan batasan penelitian agar memudahkan dalam fokus pembahasan. 

Batasan penelitian yang ditetapkan adalah: 

1. Penelitian ini dibatasi pada dampak perubahan iklim yang berwujud 

kenaikan permukaan air laut. Perubahan iklim dapat berdampak dalam 

berbagai wilayah dan dalam wujud yang berbeda-beda. Wujud dari 

dampak perubahan iklim yang terlihat dan dapat dirasakan secara 

langsung pada wilayah pesisir adalah kenaikan permukaan air laut.  

2. Penelitian ini dibatasi di dua wilayah pesisir utara pulau Jawa yaitu 

wilayah pesisir Kabupaten Demak dan Kabupaten Jepara. Kedua lokasi 

penelitian tersebut dipilih berdasarkan adanya perbedaan kondisi fisik 

wilayah pesisir yang disebabkan oleh dampak perubahan iklim yang 

terjadi. Pada wilayah pesisir Kabupaten Demak telah ditemukan 

perubahan fisik di wilayah pesisir dan dampak perubahan iklim tersebut 

telah dirasakan oleh masyarakat sedangkan pada wilayah pesisir 

Kabupaten Jepara belum terjadi perubahan fisik wilayah pesisir yang 

signifikan.    
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BAB VII 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.    KESIMPULAN 

Dari uraian-uraian pembahasan di atas mengenai hasil penelitian, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Dampak perubahan iklim di wilayah pesisir utara pulau Jawa telah terjadi 

dan sangat signifikan di Kabupaten Demak, akan tetapi belum terlalu 

signifikan di Kabupaten Jepara. Hal ini dikarenakan wilayah topografi 

Kabupaten Jepara yang berbukit dan adanya upaya pembangunan 

infrastruktur dalam upaya mitigasi yang dilakukan. Sedangkan di 

Kabupaten Demak belum adanya pembangunan infrastruktur dalam upaya 

mitigasi dan diperparah dengan penggunaan dan pemanfaatan sebagai 

kawasan industri yang membuat turunnya tanah di wilayah pesisir. Terkait 

penataan pertanahan di wilayah pesisir, ditetapkan zona hutan mangrove 

di sepanjang wilayah pesisir Kabupaten Demak dan di Kabupaten Jepara 

hanya terdapat pada 3 Kecamatan. 

2. Storymap sangat berguna untuk menampilkan data spasial dan non spasial, 

sehingga informasi yang ditampilkan lebih menarik dan mudah 

dimengerti.  

B.    SARAN 

Dengan melihat kesimpulan diatas, peneliti mencoba memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Terkait dampak perubahan iklim yang terjadi agar dapat di perhatikan 

lebih karena dampaknya yang lambat namun pasti. Salah satunya dengan 

meningkatkan pembangunan infrastruktur dalam upaya mitigasi. 

Selanjutnya peningkatan kewaspadaan terhadap dampak perubahan iklim 

karena alam bergerak dengan siklusnya sendiri, dan tidak akan 

memandang sesuatu yang akan dihancurkan.  
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3. Perlunya ditingkatkan pengawasan terkait pemanfaatan tanah di wilayah 

pesisir, karena secara tidak langsung pengeksploitasian yang berlebihan 

atas tanah akan memperburuk keadaan tanah. 

4. Ditingkatkannya media informasi dalam bentuk digital dalam hal ini 

storymaps, agar informasi yang diterima dapat lebih mudah di akses dan 

dipahami sehingga dapat membuat sinergitas dan pemahaman antara 

seluruh pihak baik stakeholder maupun masyarakt dalam menghadapi 

dampak perubahan iklim. 
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